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Abstrak: Pandemi covid 19 telah menyebabkan berbagai dampak mulai dari segi
ekonomi, kesehatan, pendidikan, perubahan pola aktivitas dan lain-lain.. Wabah
covid- 19 sangat mempengarui kesejahteraan ekonomi di Desa Pontang diberbagai
aspek khususnya bidang ekonomi, sehingga diperlukan upaya pemberdayaan untuk
kesejahtereraan masyarakat. Tujuan penelitian ini mendiskripsikan pemberdayaan
ekonomi dalam upaya mensejahterakan masyarakat Desa Pontang Kecamatan Ambulu
Kabupaten Jember di era pandemi covid 19 . Metode penelitian yang digunakan
adalah metode deskriptif. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu mem-

berikan gambaran tentang pemberdayaan masyarakat dalam bidang ekonomi. Dalam
penelitian ini data primer diperoleh langsung dari pemerintah desa yang dilakukan
melalui observasi dan wawancara. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pem-
berdayaan ekonomi sebagai upaya kesejahteraan masyarakat desa Pontang terdiri dari
pengembangan sumberdaya manusia, pengembangan kelembagaan kelompok, pem-
upukan modal masyarakat (swasta), pengembangan usaha produktif, penyediaan in-
formasi tepat- guna sudah dilaksanakan namun masih belum optimal dan terdapat
hambatan-hambatan.
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PENDAHULUAN

Pandemi covid-19 terjadi sejak Maret 2020 menjadi isu global seluruh negara termasuk Indonesia,
Program lockdown hingga program PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat) yang
dicanangkan pemerintah Indonesia menyebabkan aktivitas dan ruang gerak masyarakat dibatasi. Hal ini tentu
memengaruhi kondisi ekonomi hingga kesejahteraan umat manusia (Triatmanto dkk : 2020]. Pandemi covid
19 telah menyebabkan berbagai dampak mulai dari segi ekonomi, kesehatan, pendidikan, perubahan pola
aktivitas dan lain-lain. Hal ini juga dikemukakan dalam sebuah penelitian bahwa Pandemi COVID-19 yang
telah terjadi pada akhirnya membawa risiko yang sangat buruk bagi perekonomian dunia termasuk Indonesia
khususnya dari sisi pariwisata, perdagangan serta investasi (Nasution, Erlina, & Muda, 2020; Muslih, 2020).
Soetjipto (2020) menjelaskan bahwa kondisi Pandemi Covid 19 ini bukan sekedar suatu ancaman
keselamatan yang ditimbulkan oleh epidemi yang menjadi pandemi, namun upaya pengamanan yang
ditetapkan dalam kebijakan negara yang akhirnya mendorong seluruh sektor kehidupan dan perekonomian
nyaris terhenti total. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa angka kemiskinan per Maret 2020
mengalami kenaikan menjadi 26,42juta orang. Dengan posisi ini, persentase penduduk miskin per Maret
2020 juga ikut naik menjadi 9,78 persen. Dibanding Maret 2019 peningkatannya mencapai 1,28 juta orang
dari sebelumnya 25,14 juta orang. Persentase penduduk miskin juga naik 0,37 persen poin dari Maret 2019
yang hanya 9,41 persen. Angka kemiskinan Maret 2020 juga meningkat 1,63 juta orang dari September 2019
yang mencapai 24,79 juta orang. Persentase Maret 2020 ini naik 0,56 persen poin dari September 2019 yang
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hanya mencapai 9,22 persen. Salah satu solusi mengentas kemiskinan dengan memberdayakan ekonomi
masyarakat dalam rangka meningkatkan kesejahteraan pada masa pandemi covid. Eliyani,et.al (2020)
menunjukkan bahwa pemberdayaan diarahkan guna meningkatkan ekonomi masyarakat secara produktif
sehingga mampu menghasilkan nilai tambah yang tinggi dan pendapatan yang lebih besar. Upaya
peningkatan kemampuan untuk menghasilkan nilai tambah setidaknyha memiliki peningkatan perbaikan
akses terhadap empat hal, yaitu akses terhadap sumber daya, akses terhadap teknologi yang dapat
memudahkan, akses terhadap pasar dan akses terhadap permintaan.

Pemberdayaan ekonomi masyarakat dimaksudkan mewujudkan masyarakat yang memiliki
kemandirian ekonomi , beberapa peneliti terdahulu terkait pemberdayaan ekonomi masyarakat (Asti dkk,
2016 ; Selfesina ,dkk (2016)) dan pemberdayaan ekonomi masyarakat pada masa pandemi covid telah
dilaporkan ( Nizam dkk , 2020 ; Mayang dkk 2021; Andika, dkk 2021, Erfan dkk 2020 ; Boge dkk , 2020 ;
Ristiana dan Amin 2020). Penelitian yang dilakukan antara lain berfokus pada pemberdayaan ekonomi kreatif
dan UMKM di masa pandemi melalui digitalisasi; pemberdayaan ekonomi melalui pengembangan usaha
budidaya lele; pemberdayaan ekonomi melalui partisipasi pendidikan formal masyarakat; pemberdayaan
ekonomi nelayan dengan model kemitraan usaha ; pemberdayaan ekonomi melalui partisipasi masyarakat
dengan adanya sentra pelatihan yang dirintis (terdiri dari sanggar produksi,ruang display produk/galeri dan
tempat pelatihan); pemberdayaan ekonomi melalui pendidikan ekonomi nonformal; pemberdayaan ekonomi
melalui badan usaha milik desa di desa wisata ; pemberdayaan ekonomi yang berkelanjutan sangat efektif
dalam membantu mewujudkan masyarakat yang mandiri dan memiliki ketahanan ekonomi di era pandemi
covid-19; pemberdayaan ekonomi dengan membangun kegiatan ekonomi kreatif dengan memanfaatkan
media online. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan ekonomi masyarakat telah tercapai sesuai
harapan . Namun lin Sarinah,dkk (2020) menunjukkan pemberdayaan masyarakat dalam bidang ekonomi
oleh pemerintah desa pangandaran belum dilaksanakan dengan optimal dan Wagqi’atul (2020) melaporkan
bahwa proses pendidikan ekonomi nonformal yang dilaksanakan kurang berpengaruh dalam mengubah pola
pikir masyarakat untuk berusaha secara mandiri. Masyarakat menghadapi tiga kendala utama, yaitu
ketidakmampuan mengelola modal, hambatan pemasaran,dan program pelatihan yang kurang sesuai dengan
kemampuan masyarakat. Tiga kendala tersebut disebabkan beberapa faktor yaitu keterbatasan modal, materi
pelatihan yang tidak sesuai kebutuhan masyarakat, dan rendahnya minat wirausaha. Minat wirausaha ini
meliputi pengetahuan kewirausahaan, lingkungan tempat tinggal, peluang usaha, dan kepercayaan diri
masyarakat untuk berwirausaha.

Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember merupakan desa yang memiliki sumber daya
alam dan sumber daya manusia yang sangat melimpah. Jagung, jeruk, pepaya, cabai dan lain sebagainya
banyak dibudidayakan oleh masyarakat setempat. Penduduk Desa Pontang mayoritas bekerja sebagai petani,
peternak, pengrajin dan pedagang makanan kecil. Selain itu terdapat beberapa kesenian reog, jaran kepang
serta campur sari tradisional yang masih dilestarikan di desa ini (BPS Kabupaten Jember. 2021). Kurangnya
kemampuan dalam pengelolan sumber daya alam maupun sumber daya manusia terjadi di desa ini yang
menyebabkan pertumbuhan ekonomi masyarakat tidak stabil. Pandemi covid-19 memperburuk roda
perekonomian masyarakat dan para pelaku UMKM di desa akibat kebijakan lockdown hingga PPKM yang
telah ditetapkan pemerintah seperti sulit mendapatkan bahan baku produksi, pendapatan dan omset penjualan
pelaku UMKM desa menurun, distribusi barang terhambat, selain itu dampak pandemi covid-19
menyebabkan masyarakat desa di PHK, terjadi pengangguran yang menyebabkan masalah ekonomi hingga
kesejahteraan masyarakat semakin rendah. Wabah covid- 19 sangat mempengarui kesejahteraan ekonomi di
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Desa Pontang diberbagai aspek khususnya bidang ekonomi, sehingga diperlukan upaya pemberdayaan
untuk kesejahtereraan masyarakat. Penelitian sebelumnya belum menyentuh pada pemberdayaan ekonomi
dalam upaya menggali potensi masyarakat pada kemampuan pengelolan sumber daya alam maupun sumber
daya manusia di era pandemi covid 19. Tujuan penelitian ini mendiskripsikan pemberdayaan ekonomi dalam
upaya mensejahterakan masyarakat Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember di era pandemi
covid 19..

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Jenis penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif yaitu memberikan gambaran tentang pemberdayaan masyarakat dalam bidang ekonomi. Dalam
penelitian ini data primer diperoleh langsung dari pemerintah desa yang dilakukan melalui observasi dan
wawancara. Adapun sumber data yang dipakai oleh peneliti untuk melengkapi data tersebut adalah informan
dengan jumlah informan dalam penelitian ini adalah sebanyak 11 orang, dengan rincian; Kepala Desa 1
orang, Sekretaris Desa 1 orang, perangkat desa 3 orang, perwakilan masyarakat 4 orang dan BUMDES 2
orang .Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan dan studi lapangan (observasi
dan wawancara). Langkah-langkah analisis data adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data (data
display) dan penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verifikasi).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Desa Pontang merupakan daerah pinggiran dari Eks tata administrasi Jember dan termasuk wilayah
kecamatan Ambulu kabupaten Jember Jawa Timur. Potensi sumber daya alam maupun sumber daya manusia
sangat baik. Potensi sumber daya alam untuk pengembangan sektor pertanian, kehutanan, perkebunan sangat
mendukung. Potensi sumber daya manusia desa didukung jumlah penduduk , jumlah tenaga kerja memadai
dan adanya kebudayaan lokal yang menarik. Namun kurangnya kemampuan dalam pengelolan sumber
daya alam maupun sumber daya manusia di desa ini yang menyebabkan pertumbuhan ekonomi masyarakat
tidak stabil , kondisi ini ditambah dengan pandemi covid 19 yang makin memperburuk keadaan.

Pemberdayaan ekonomi rakyat merupakan upaya pengerahan sumber daya untuk mengembangkan
potensi ekonomi rakyat guna meningkatkan produktifitas rakyat. Menurut Soetomo (2014), Pemberdayaan
merupakan upaya untuk mengubah suatu keadaan atau kondisi masyarakat yang standar hidupnya sangat
rendah ke kondisi yang lebih baik dalam artian ekonomi, sosial budaya dan politik. Pemberdayaan
ekonomi masyarakat merupakan suatu proses dimana masyarakat terutama mereka yang miskin sumber
daya, kaum perempuan dan kelompok lain yang terabaikan lainnya didukung agar mampu meningkatkan
kesejahteraannya secara mandiri. Suharto (2012) menyatakan pemberdayaan ekonomi masyarakat dapat
dicapai melalui penerapan pendekatan pemberdayaan yang dapat disingkat dengan 5P vaitu : (1)
Pemungkinan, menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat berkembang
secara optimal. Pemberdayaan harus mampu membebaskan masyarakat dari sekat-sekat kultural dan
struktural yang menghambat; (2) Penguatan, memperkuat pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki
masyarakat dalam memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. Pemberdayaan harus
mampu menumbuh kembangkan segenap kemampuan dan kepercayaan diri masyarakat yang menunjang
kemandirian mereka; (3) Perlindungan. melindungi masyarakat terutama kelompok-kelompok lemah agar
tidak tertindas oleh kelompok kuat, menghindari terjadinya persaingan yang tidak seimbang (apalagi tidak
sehat) antara yang kuat dan lemah, dan mencegah terjadinya eksploitasi kelompok kuat terhadap kelompok
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lemah. Pemberdayaan harus diarahkan pada penghapusan segala jenis diskriminasi dan dominasi yang
tidak menguntungkan rakyat kecil; (4) Penyokongan, memberikan bimbingan dan dukungan agar
masyarakat mampu menjalankan peranan dan tugas-tugas kehidupannya. Pemberdayaan harus mampu
menyokong masyarakat agar tidak terjatuh ke dalam keadaan dan posisi yang semakin lemah dan
terpinggirkan; (5) Pemeliharaan, memelihara kondisi yang kondusif agar tetap terjadi keseimbangan
distribusi kekuasaan antara berbagai kelompok dalam masyarakat. Pemberdayaan harus mampu menjamin
keselarasan dan keseimbangan yang memungkinkan setiap orang memperoleh kesempatan berusaha.
Pemberdayaan ekonomi dapat menghasilkan suatu kesejahteraan, dimana kesejahteraan merupakan idaman
setiap orang dan setiap negara. kondisi kehidupan bermasyarakat dan bernegara yang sejahtera menjadi
sesuatu yang diidealkan. Tujuan dari pemberdayaan ekonomi masyarakat desa adalah meningkatnya
kualitas sumber daya manusia dan sumber daya alam yang terdapat di sekitarnya. Uly dkk : 2015
menunjukkan pemberdayaan ekonomi yang dilakukan oleh pemerintah kabupaten adalah sebagai perencana,
fasilitator, pengawas dan evaluator. Pemeritah kecamatan sebagai fasilitator antara pemerintah kabupaten
dan desa. Dan pemerintah desa meliputi menjadikan masyarakat sebagai subjek dan objek pembangunan,
meningkatkan  partisipasi masyarakat dan melakukan  pemberdayaan  seperti  memberikan
pelatihan/pendidikan kepada masyarakat, mendirikan koperasi simpan pinjam BUMDES, serta membangun
sarana dan prasarana umum yang dibutuhkan masyarakat. Faktor pendukung yang ada meliputi sumber daya
alam dan sumber daya manusia yang melimpah, globalisasi dan kemajuan teknologi. Sedangkan faktor
penghambatnya adalah terbatasnya modal, sarana dan prasarana serta partisipasi masyarakat yang rendah.
Potensi ekonomi desa sumber daya alam dan sumber daya manusia di desa Pontang di masa pandemi perlu
digali dan ditingkatkan melalui pemberdayaaan ekonomi.

Strategi Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat yang dinyatakan oleh Mardikanto (2012), ada
beberapa yaitu sebagai berikut : (1) Motivasi, dalam hubungan ini, setiap keluarga harus dapat
memahami nilai kebersamaan, interaksi sosial dan kekuasaan melalui pemahaman akan haknya sebagai
warga negara dan anggota masyarakat. Karena itu, setiap rumah tangga perlu didorong untuk membentuk
kelompok yang merupakan mekanisme kelembagaan penting untuk mengorganisir dan melaksanakan
kegiatan pengembangan masyarakat di desa. Kelompok ini kemudian dimotivasi untuk terlibat dalam
kegiatan peningkatan pendapatan dengan menggunakan sumber-sumber dan kemampuan-kemampuan
mereka sendiri; (2) Peningkatan kesadaran dan pelatihan kemampuan, peningkatan kesadaran masyarakat
dapat dicapai melalui pendidikan dasar, perbaikan kesehatan, imunisasi, dan sanitasi. Sedangkan
keterampilan-keterampilan vokasional bisa dikembangkan melalui cara-cara pastisipatif. Pengetahuan
lokal yang biasanya diperoleh melalui pengalaman dapat dikombinasikan dengan pengetahuan dari luar.
Pelatihan semacam ini dapat membantu masyarakat miskin untuk menciptakan mata pencaharian sendiri
atau membantu meningkatkan keahlian mereka untuk mencari pekerjaan di luar wilayahnya; (3)
Manajemen diri , setiap kelompok masyarakat harus mampu memilih pemimpin mereka sendiri dan
mengatur kegiatan mereka sendiri, seperti melaksanakan pertemuan-pertemuan, melakukan pencatatan dan
pelaporan, mengoperasikan tabungan dan kredit, resolusi konflik dan manajemen kepemilikan masyarakat.
Pada tahap awal, pendamping dari luar dapat membantu mereka dalam mengembangkan sebuah sistem.
Kelompok kemudian dapat diberi wewenang penuh untuk melaksanakan dan mengatur sistem tersebut; (4)
Mobilisasi sumberdaya , untuk memobilisasi sumberdaya masyarakat, diperlukan pengembangan metode
untuk menghimpun sumber-sumber individual melalui tabungan reguler dan sumbangan sukarela dengan
tujuan menciptakan modal sosial. Ide ini didasari pandangan bahwa setiap orang memiliki sumbernya
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sendiri yang jika dihimpun, dapat meningkatkan kehidupan sosial ekonomi secara substansial.
Pengembangan sistem penghimpunan, pengalokasian dan penggunaan sumber perlu dilakukan secara
cermat sehingga semua anggota memiliki kesempatan yang sama. Hal ini dapat menjamin kepemilikan dan
pengelolaan secara berkelanjutan; (5) Pembangunan dan pengembangan jejaring , pengorganisasian
kelompok-kelompok swadaya masyarakat perlu disertai dengan peningkatan kemampuan para anggotanya
membangun dan mempertahankan jaringan dengan berbagai sistem sosial di sekitarnya. Jaringan ini sangat
penting dalam menyediakan dan mengembangkan berbagai akses terhadap sumber dan kesempatan bagi
peningkatan keberdayaan masyarakat miskin. Strategi pemberdayaan menurut Ismawan (Priyono,1996)
dalam Mardikanto dan Soebianto (2017:170), yang terdiri dari: (1) Pengembangan sumberdaya manusia;
(2)Pengembangan kelembagaan kelompok; (3)Pemupukan modal masyarakat
(swasta);(4)Pengembangan usaha produktif; (5) Penyediaan informasi tepat- guna.

Hasil penelitian dan pembahasan pemberdayaan ekonomi sebagai upaya kesejahteraan masyarakat di
era pandemi covid 19 mengacu pada penentuan strategi pemberdayaan menurut Ismawan (Priyono,1996)
dalam Mardikanto dan Soebianto (2017:170), hasil penelitian dapat dijelaskan ; (1) Pengembangan
sumberdaya manusia pemerintah desa Pontang memfasilitasi dengan mengadakan pelatihan
kewiraushaan budidaya jamur tiram . Pelatihan kewiraushaan di desa Pontang dilaksanakan setiap 1 tahun
sekali. Kegiatan dilaksanakan di salah satu rumah peserta di Desa Pontang. Kegiatan ini dikoordinasi oleh
pemuda dengan menggunakan anggaran dari desa. Target pada pelatihan ini yaitu para pemuda dan ibu-ibu
rumah tangga. Output yang dihasilkan berupa produk jamur tiram segar sebagai bahan makanan untuk
dimasak.

Gambar 1. Kegiatan Pembudidayaan Jamur Tiram

Pengembangan sumber daya manusia di desa Pontang masih belum berjalan optimal, jumlah penduduk
yang banyak dengan usia produktif namun dengan memiliki kualifikasi pendidikan rendah belum optimal
tersentuh melalui pembinaan / pelatihan-pelatihan pembuatan produk, pelatihan lifeskill dll, hal ini ditandai
dengan keterbatasan dana desa. Selanjutnya indikator mengenai pemerintah desa menyarankan kepada
pelaku usaha untuk melakukan perbandingan ke luar desa masih belum dilaksanakan dengan optimal, hal ini
ditandai dengan keterbatasan kemampuan pemerintah desa dalam memberikan sosialisasi kepada para pelaku
usaha untuk melakukan perbandingan ke luar desa. (2) Pengembangan kelembagan kelompok pemerintah
desa Pontang membantu mensosialisasi cara legalitas kelompok usaha namun dalam pelaksanaannya masih
belum optimal, indikatornya masih ada beberapa para pelaku yang belum membuat persyaratan untuk
legalitas usaha. (3) Pemupukan Modal Masyarakat/Swasta , pemerintah desa Pontang telah membantu
sebagai fasilitator pengajuan dana dukungan modal para pelaku UMKM dalam pendaftaran program dana
dukungan modal UMKM setiap 1 tahun sekali. Pemerintah desa akan memberikan formulir kepada pemilik
UMKM khususnya yang terdampak covid-19 lalu diajukan ke Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan
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Menengah melalui dinas terkait. Penyaluran dana tersebut langsung bekerjasama dengan Bank BRI, sehingga
pemerintah desa tidak turut serta dalam pendistribusian dana tersebut. Selanjutnya indikator mengenai
pemerintah desa bisa memfasilitasi dalam bentuk sarana dan prasarana usaha  masih  belum
dilaksanakan dengan optimal, hal ini ditandai dengan masih adanya para pelaku usaha atau masyarakat yang
merasa kesulitan mencari tempat atau lahan untuk dijadikan tempat usaha. (4) Pengembangan usaha
produktif, membantu para pelaku usaha atau kelompok agar mengembangkan usahanya dengan cara
membuat website sebagai alat media pemasaran dan pengembangan usahanya. Namun indikator bahwa
pemerintah desa memberikan kebebasan kepada setiap individu pelaku usaha atau kelompok usaha untuk
bersaing, harga ataupun produk yang dihasilkan masih belum terlaksana secara optimal, hal ini ditandai
dengan masih adanya para pelaku usaha yang masih kurang profesional dalam persaingan harga ataupun
produk yang dihasilkan. (5) Penyediaan informasi tepat-guna , pemerintah desa Pontang telah memberikan
sosialisasi kepada setiap masyarakat tentang perkembangan pasar namun dalam pelaksanaan nya belum
optimal hal ini ditandai pelaku usaha yang belum paham dan mengetahui tentang perkembangan usaha.
Selanjutnya indikator mengenai pemerintah desa melalui Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) bisa menjadi
wadah bagi para pelaku usaha apabila menemukan kesulitan atau hambatan dalam usahanya masih belum
dilaksanakan dengan optimal, hal ini ditandai dengan masih adanya para pelaku usaha yang merasa
kebingungan ketika mendapatkan masalah dilapangan terutama permasalahan mengenai usahanya.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan ekonomi sebagai upaya kesejahteraan
masyarakat desa Pontang terdiri dari pengembangan sumberdaya manusia, pengembangan kelembagaan
kelompok, pemupukan modal masyarakat (swasta), pengembangan usaha produktif, penyediaan informasi
tepat- guna sudah dilaksanakan namun masih belum optimal dan terdapat hambatan-hambatan. Temuan ini
selaras dengan penelitian lin Sarinah, dkk (2020) bahwa pemberdayaan masyarakat dalam bidang ekonomi
oleh pemerintah desa pangandaran belum dilaksanakan dengan optimal dan Wagi’atul (2020) bahwa proses
pendidikan ekonomi nonformal yang dilaksanakan kurang berpengaruh dalam  mengubah pola pikir
masyarakat wisata Kampung Topeng, Kelurahan Tlogowaru, Kota Malang untuk berusaha secara mandiri.
Masyarakat menghadapi tiga kendala utama, yaitu ketidakmampuan mengelola modal, hambatan
pemasaran,dan program pelatihan yang kurang sesuai dengan kemampuan masyarakat. Tiga kendala tersebut
disebabkan beberapa faktor yaitu keterbatasan modal, materi pelatihan yang tidak sesuai kebutuhan masyarakat,
dan rendahnya minat wirausaha. Minat wirausaha ini meliputi pengetahuan kewirausahaan, lingkungan tempat
tinggal, peluang usaha, dan kepercayaan diri masyarakat untuk berwirausaha. Sementara beberapa penelitian
yang menunjukkan keberhasilan pemberdayaan ekonomi dilaporkan antara lain : Nizam dkk (2020 )
menunjukkan bahwa pemberdayaan ekonomi kreatif dan UMKM di masa pandemi melalui digitalisasi
ditempuh dengan cara mengikuti pelatihan online, melakukan pemasaran secara online di media sosial dan
marketplace, perolehan kiat-kiat sukses berusaha di website resmi pemerintah dan media digital untuk
mendukung peningkatan pendapatan bagi UMKM. Mayang dkk (2020) melaporkan pemberdayaan
masyarakat terdampak covid-19 di Desa Sitirejo Kecamatan Wagir Kabupaten Malang dengan cara
mengoptimalkan potensi yang dimiliki desa, Hasil kegiatan ini sangat sesuai dengan yang diharapkan yaitu
pada kegiatan yang dilaksanakan dapat membantu masyarakat yang secara aktif melalui bantuan 3.000 bibit

lele guna membantu peningkatan jiwa wirausaha masyarakat desa. Asti,dkk(2016) menunjukkan dukungan
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pemerintah daerah Kuningan dalam  pemberdayaan pendidikan formal masyarakat berdampak pada
peningkatan penghasilan yang makin layak dan sejahtera, dan akhirnya dapat mendukung partisipasi
pendidikan formal masyarakat. Selfesina, dkk (2016) melaporkan bahwa pemberdayaan ekonomi ,
berdampak pada peningkatan penghasilan yang makin layak dan sejahtera, dan akhirnya dapat mendukung
partisipasi ekonomi nelayan Desa Sulamu Kupang dengan model kemitraan usaha urgent  untuk
segera  dikembangkan  baik dengan lembaga keuangan, LSM, perguruan tinggi bahkan pemerintah
daerah maupun pusat. Dengan model kemitraan tersebut diharapkan dapat membantu percepatan transfer
pengetahuan dan teknologi serta membangun jaringan kerjasama dengan seluruh stakeholder. Boge dkk
(2020 menunjukkan parrtisipasi masyarakat sekitar Desa Sengguruh meningkat dengan adanya sentra
pelatihan yang dirintis (terdiri dari sanggar produksi,ruang display produk/galeri dan tempat pelatihan),
yaitu mulai hadirnya kelompok pengrajin baru yaitu Batik PKK yang anggotanya terdiri dari ibu-ibu
anggota kelompok PKK di Desa Sengguruh. Erfan dkk (2020) melaporkan kegiatan  pembelajaran
pemberdayaan  masyarakat ini  dapat disimpulkan bahwa, permasalahan penurunan ekonomi
masyarakat Dusun Plosorejo yang terjadi akibat pandemic covid 19 dapat diselesaikan. Solusi yang dapat
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut adalah membangun kegiatan ekonomi kreatif dengan
memanfaatkan media online. Masyarakat yang telah mengalami penurunan ekonomi khususnya Indra
Wahyu Nugroho dapat menerapkan kegiatan tersebut, sehingga memperoleh penghasilan yang bisa
digunakan untuk menunjang kembali perekonomiannya. Ristiana dan Amin (2020) menunjukkan proses
pemberdayaan ada 7 tahap yaitu: tahap persiapan, pengkajian perencanaan alternatif program atau kegiatan,
perfomalisasi rencana aksi, pelaksanaan program atau kegiatan, evaluasi dan terminasi; faktor pendorong
pemberdayaan adalah sumber daya alam yang melimpah, dukungan dari masyarakat dan pemerintah, serta
niat dan semangat dari individu yang diberdayakan. Sedangkan faktor penghambatnya adalah minimnya
sumber daya manusia yang faham dengan BUMDES, anggaran dana yang masih minim, dan
kurang percayanya masyarakat arti penting BUMDES.

Upaya mensejahterakan masyarakat desa Pontang dengan mengoptimalkan kegiatan pemberdayaan
ekonomi masyarakat desa Pontang antara lain merancang dan menganggarkan anggaran desa untuk
dialokasikan ke pelatihan pelaku usaha serta pemerintah desa meminta bantuan kepada dinas terkait yang
ahli dalam perekonomian untuk menjadi narasumber dalam pelatihan tersebut, memberikan pemahaman
kepada masyarakat terutama kepada pelaku usaha supaya melakukan perbandingan ke daerah lain agar
menjadi gambaran dalam usahanya, melakukan sosialisasi mengenai persyaratan pembuatan legalitas serta
memberikan pemahaman mengenai pentingnya legalitas, pemerintah desa mencari tahu ke dinas atau instansi
yang menangani pembuatan legalitas dan segera memberikan informasi kepada masyarakat mengenai cara
pembuatan legalitas, mengalokasikan dana desa ke BUMDES sesuai aturan yang berlaku, memanfaatkan
sarana dan prasarana yang ada untuk bisa digunakan sebagai tempat usaha, menambah jaringan atau signal
internet dengan cara memasang speedy atau sejenisnya serta meminta bantuan kepada pihak yang lebih
mengetahui mengenai penggunaan website, memberikan pemahaman mengenai persaingan usaha yang baik

dan tidak merugikan orang lain, menjaring  koneksi dan  komunikasi yang baik dengan pihak lain
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demi mendapatkan informasi yang diinginkan, memberikan pemahaman kepada masyarakat terutama
masyarakat yang bergerak dalam bidang ekonomi untuk ikut bergabung menjadi anggota BUMDES
serta memberikan pemahaman mengenai BUMDES adalah mitra desa dan bisa dijadikan wadah bagi
masyarakat yang melakukan usaha dalam bidang ekonomi.

SIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan ekonomi sebagai upaya kesejahteraan masyarakat
desa Pontang terdiri dari pengembangan sumberdaya manusia, pengembangan kelembagaan kelompok,
pemupukan modal masyarakat (swasta), pengembangan usaha produktif, penyediaan informasi tepat guna
sudah dilaksanakan namun masih belum optimal dan terdapat hambatan-hambatan yang segera

ditinjaklanjuti dengan upaya pengoptimalaan strategi pemberdayaan ekonomi masyarakat desa Pontang.
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